
JOURNAL OF KENDEDES HEALTH SCIENCE
2022 Volume 1 No. 1

PRINT ISSN: ... , ONLINE ISSN: ...

1

ABTRACT 

The success of lactation is an important part of supporting 
the quality of infant development, especially in the colostrum 
phase, due to the higher levels of Immunoglobulin A (IgA) 
in the colostrum phase compared to the mature milk period. 
Herbal applications for breastfeeding mothers include the 
consumption of Sauropus Androginus empirically proven 
to increase breast milk production. This study is designed to 
present an overview of postpartum culture, especially nursing 
mother care for the community in Gianyar Regency, Bali.

Methods: 81 postpartum mothers in 2017-2018 were enrolled 
in this study. Screening and interviews regarding efforts to 
increase milk production during the postpartum period were 
conducted by trained enumerators. Participants are residents 
of the Supervision Program for the First 1000 Days of Life, 
Faculty of Medicine, University of Warmadewa, Bali, which 
have been followed during pregnancy, childbirth and the 
postpartum period.

Results: Consumption of vitamins and Sauropus Androgynus 
are the methods that are widely used by postpartum mothers 
to increase milk production during breastfeeding. Twenty-
eight point four of 81 postpartum mothers reported that they 
had consumed S. Androgynus leaf decoction since the first day 
postpartum and 14.8% consumed Asifit.

Conclusion: The people of Gianyar Bali Regency still 
honour and practice post-partum culture through 
consumption of boiled S. Androgynus leaves to increase 
breast milk production. The bioactive component of S. 
Androgynus as an anti-inflammatory and anti-oxidant may 
have a potential effect on reducing IgA levels in breast 
milk. It is necessary to prove the effect of consuming S. 
Androgynus leaf decoction based on laboratory tests as an 
effort to support the maturation of the gastrointestinal tract 
system of neonates during the lactation period.

Keywords: Postpartum Culture in Bali, IgA, Breastfeeding, 
Sauropus Androgynus.
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PENDAHULUAN 

Beberapa budaya pascasalin termasuk perawatan 
ibu menyusui masih menjadi tradisi yang dipegang 
teguh dan dijalankan di beberapa wilayah 
Indonesia hingga saat ini. Di Kabupaten Gianyar 
Propinsi Bali, konsumsi daun kayu manis atau yang 
disebut sebagai daun Katuk setelah melahirkan 
dapat meningkatkan produksi ASI sebagaimana 
dilaporkan pada beberapa studi terdahulu.1-3 Hal 
ini memberikan manfaat bagi ibu pascasalin untuk 
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dapat memberikan ASI secara maksimal pada 
bayinya. Daun Kayu manis atau dengan nama 
latin Sauropus Androgynus (S. Androgynus) dapat 
tumbuh dimana saja dengan karakteristik daun 
hujau yang tipis, tinggi tanaman mencapai 50 cm 
hingga 3,5 m. Tanaman S. Androgynus tersebar di 
negara beriklim Asia (Cina) dan Asia tropis (India, 
Sri Langka, Vietnam, Indonesia, Malaysia, Papus 
nugini dan Filipina).4 Penggunaan tanaman obat 
menjadi pilihan yang didiwariskan secara turun-
menurun meski tidak ada dokumentasi resep secara 
formal, hal ini mendorong keleluasaan proses 
formulasi tanaman obat secara mandiri ditambah 
dengan munculnya efek yang diinginkan, sehingga 
menjadi pendorong kelestarian penggunaan 
tanaman obat secara tradisional. 

Air susu ibu, terutama fase kolostrum tidak 
hanya mengandung komponen nutrisi untuk 
memenuhi kebutuhan bayi, lebih dari itu ASI 
mengandung sejumlah imunoglobulin (Ig) yang 
penting untuk maturasi sistem barier mukosa 
baik saluran cerna ataupun saluran pernafasan.5,6,7 
Kegagalan maturasi sistem ini akan menjadi 
kontributor progresi diare dan pneumonia yang 
menjadi etiologi utama kematian bayi.7 Melansir 
data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021, 
dilaporkan bahwa dari total kematian Balita, 73,1% 
terjadi pada neonatus (usia < 28 hari) dan mayoritas 
terjadi pada usia 0-6 hari akibat berat badan lahir 
rendah (BBLR) dan asfiksia. Sedangkan penyebab 
utama kematian post neonatus (29 hari - 11 bulan) 
adalah diare dan pneumonia.8

Total permukaan area mukosa orang dewasa 
berkisar 400m2, jauh lebih luas dari permukaan 
kulit yang hanya 2m2, sehingga saluran pencernaan 
menjadi area paling rentan terpapar oleh isi 
usus dan menjadi entry point mikroorganisme 
patogen.9,10 Barier mukosa sepanjang saluran 
cerna perlu berkembang dengan baik pada awal 
kehidupan, untuk meminimalkan kontak antigenik 
antara sel epitel dan netrasilasi patogen.11,12 
Fungsi mukosa intestinal yang prima tergantung 
pada ketersediaan imunoglobulin A (IgA), IgA 

merupakan potensiator respon imun intestinal 
dengan cara meningkatkan uptake antigen oleh sel 
dendrit saluran cerna.13,14 Lebih dari 75.000 IgA 
diproduksi sel plasma dijaringan intestinal dengan 
jumlah sekresi sebanyak 3 sampai 4 gram perhari, 
hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 
IgA menunjukkan kondisi intestinal yang bebas 
dari invasi patogen.15,16

Belum adanya studi mengenai pengaruh 
pemberian olahan tanaman obat pada periode 
pascasalin terutama S. Androgynus terhadap 
perubahan kadar IgA ASI, menjadi dasar perlunya 
dilakukan pemetaan data tentang budaya pascasalin 
dengan penggunaan bahan dasar S. Androgynus 
sebagai kearifan lokal. Pemotretan fenomena ini 
kemudian dapat dijadikan pembuktian ilmiah 
evaluasi budaya pascasalin terutama di Kabupaten 
Gianyar Bali.  

METODE PENELITIAN

Desain

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 
eksploratif

Skrining Partisipan

Partisipan adalah bagian dari keluarga binaan 
dari Program Pengawasan 1000 Hari pertama 
Kehidupan Fakultas Kedokteran Universitas 
Warmadewa, Bali yang telah diikuti selama 
proses kehamilan, persalinan hingga masa nifas. 
Ibu hamil yang melahirkan pada tahun 2017 
hingga 2018 dicatat dan dilakukan pendataan 
dengan metode home visite. Peneliti melibatkan 
20 mahasiswa kedokteran semester VII sebagai 
enumerator yang 2 minggu sebelum proses 
pengambilan data telah diberikan edukasi dan 
dilatih teknik wawancara pada tiap partisipan. Ibu 
hamil yang melahirkan dengan komplikasi seperti 
perdarahan, mastitis, pembengkakan payudara, 
lilitan plasenta di eksklusi dari partisipan. Dari 98 
ibu pascasalin yang dilakukan home visite, hanya 
81 yang memenuhi kriteria partisipan. 
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Pengumpulan Data

Wawancara dilakukan oleh enumerator melalui 
kegiatan home visite dengan target data, 
penggunaan pelancar ASI baik dalam bentuk 
vitamin ataupun ramuan herbal, frekuensi 
konsumsi, waktu mulai konsumsi dan cara 
pengolahan ramuan herbal. Data yang didapatkan 
kemudian divalidasi melalui observasi langsung 
jenis vitamin ataupun ramuan herbal yang 
dimaksud oleh partisipan. 

Wawancara juga dilakukan pada tetua adat 
untuk validasi tatacara pengolahan ramuan daun 
katuk yang digunakan sebagai bentuk perawatan 
ibu menyusui. 

Komponen SA

Komponen SA divalidasi dengan menggunakan 
metode Liquid Chromatography Mass 
Spectrometry (LCMS) melalui studi referensi. 

Analisis statistik 

Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi 
dan dilanjutkan proses analisis deskriptif dengan 
menggunakan software STATA 14, dengan nilai 
p < 0,05 sebagai batas penerimaan signifikansi 
statistik.

HASIL 

Gambaran Budaya Pasca Salin Pada 
Masyarakat Kabupaten Gianyar, Bali

Ibu pascasalin di kabupaten Gianyar Bali lebih 
banyak yang menggunakan pelancar ASI baik 
dalam bentuk vitamin pelancar ASI ataupun 
ramuan herbal. Jenis vitamin pelancar ASI yang 
dikonsumsi adalah ASIFIT yang umumnya 
didapatkan dari resep dokter kandungan yang 
melakukan pendampingan persalinan, umumnya 
ASIFIT diberikan 1 hingga 2 kali sehari selama 
menyusui. Jenis ramuan herbal yang banyak 
dikonsumsi adalah daun katuk, daun kelor ataupun 
bubur kacang hijau (Tabel 1). 

Tabel 1. Profil perawatan ibu menyusui 

Keterangan Jumlah (n=81) Persentase

Usia (rerata±SD, tahun) 28,9±2,1

Tidak mengkonsumsi 

pelancar ASI atau ramuan 

herbal

40 49,4

Mengkonsumsi Vitamin 

Pelancar ASI (n=15)

a.	 Lactaman
b.	 Asifit
c.	 Lactafit 

1

12

2

1,2

14,8

2,5

Mengkonsumsi Ramuan 

herbal (n=26)

a.	 Daun Katuk
b.	 Daun kelor
c.	 Kacang hijau

23

1

2

28,4

1,2

2,5

ASI = Air Susu Ibu; SD = standart deviasi; n = jumlah 

Terkait dengan pengolahan ramuan herbal 
untuk pelancar ASI, metode yang banyak dipakai 
adalah merebus bahan dan meminum air rebusan 
daun katuk. Air tersebut kemudian diberikan pada 
ibu segera setelah dia melahirkan dan diulang 
setiap harinya (Tabel 2). Kebiasaan ini merupakan 
warisan budaya pascasalin untuk ibu menyusui 
di Kabupaten Gianyar Bali yang telah dilakukan 
secara turun-temurun. 

Metode Konsumsi Ramuan Pelancar ASI 
Sebagai Salah Satu Budaya Perawatan 
Masa Laktasi Pada Masyarakat Kabupaten, 
Gianyar Bali.

Tabel 2. Pola konsumsi ramuan herbal pelancar ASI 

Keterangan Frekuensi 

(n=26)

Persentase

Metode 

a.	 Direbus dan 
diambil airnya

b.	 Dibuat bubur

25

1

96,2

3,8
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Waktu mulai konsumsi 

a.	 M e n j e l a n g 
melahirkan

b.	 Segera setelah 
melahirkan 

0

26

-

100

Frekuensi mengkonsumsi 

a.	 1 kali sehari
b.	 3 kali seminggu

24

2

92,3

7,7

Metode Tradisional Pengolahan Ramuan 
Untuk Meningkatkan Produksi ASI di 
Kabupaten Gianyar, Bali

Menurut hasil wawancara diketahui bahwa bahan 
yang dibutuhkan untuk membuat ramuan daun 
katur adalah 300 gram daun katuk muda dengan 
300 ml air, bisa juga ditambahkan bagian tengah 
dari bawang merah (umumnya disebut ati bawang) 
dan direbus hingga sisa air rebusan mencapai 150 
ml (Gambar 1).

Komponen SA yang kami rujuk dari laporan 
studi sebelumnya, menyatakan bahwa komponen 
tertinggi adalah ascorbic acid yang mempunyai 

aktivitas antioksidan, sedangkan komponen paling 
rendah komponen serat (benzenedicarboxylic 
acid) dan silikon (cyclopentasiloxane) yang 
secara umum banyak dikaitkan dengan 
pecemaran tanaman.17 Ascorbic acid bersama-
sama dengan vitamin E membentuk α-tocopherol 
dari α-tocopherol radikal di membran sel dan 
meningkatkan kadar glutathione dalam sel.18 
Efek tersebut membentuk efek penurunan radikal 
bebas endogen.

Gambar 1. Proses Pembuatan Rebusan daun Kayu Manis di Kabupaten Gianyar, Bali.
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Gambar 2. Komponen SA dengan metode LCMS 
(Bose et al., 2018)

Gambar 3. Berbagai bioaktivitas dan senyawa bioaktif S. androgynus 
(Anju et al., 2022)
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PEMBAHASAN 

Periode menyusui pada dasarnya merupakan 
proses transfer nutrisi dari ibu ke neonatus (usia 
0-28 hari), bukan hanya sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan dasar neonatus, tapi juga sebagai 
upaya yang mendorong perkembangan neonatus 
secara prima.19 Secara fisiologis bayi aterm lahir 
dengan kondisi defisiensi IgA hingga 10 hari 
pertama kelahirannya, untuk itu proses transfer 
imunoglobulin terutama IgA melalui aktivitas 
menyusu merupakan aktivitas penting untuk 
menunjang maturasi perkembangan sistem barier 
mukosa. Barier mukosa yang berkembang optimal 
akan mampu membentuk pertahanan primer 
terhadap berbagai patogen yang menginvasi usus 
dan epitel paru penyebab diare dan pneumonia. 
Fase kolostrum merupakan periode emas dimana 
kandungan IgA sangat melimpah mencapai 88% 
hingga 90% lebih tinggi dibandingkan fase mature 
milk.20,21 

Sintesis IgA dalam ASI melibatkan berbagai 
jalur pensinyalan molekuler yang diawali oleh 
migrasi antibody secreting cell (ASC) yang 
mengekspresikan CXC chemokine receptors 
(CXCR 10), dari mukosa intestinal menuju 
kelenjar mamae yang banyak mengekspresikan 
CXCL28 diakhir masa kehamilan.22,23 
Pemberian anti-CXC chemokine motif ligand-28 
(CCL28) (in vivo) dengan 100 µg monoclonal 
anti-CCL28 (R&D Systems) atau IgG2b isotype 
control antibody yang diinjeksikan pada hari ke-1, 
3, 5, dan 7 hari postpartum, terbukti menyebabkan 
pemblokiran akumulasi IgA ASC di kelenjar susu, 
dan menghambat sekresi antibodi IgA ke dalam 
susu.22 Studi lain melaporkan bahwa, rangsangan 
proinflamasi, termasuk IL-1, flagelin bakteri, dan 
infeksi bakteri, secara signifikan meningkatkan 
ekspresi mRNA CCL28 dan produksi protein, 
sebaliknya ekspresi mRNA CCL28 dapat 
dilemahkan oleh regimen farmakologi yang 
menghambat aktivasi nuclear factor-kappa beta 
(NFkB).24,25

Tanaman obat S. Androgynus mengandung 
komponen obat penting seperti 1,14-tetradecanediol 
(aktivitas antimikroba); 1-octadecyne (antibakteri 
dan anti-inflamasi); 1-hexadecyne (antibakteri); 
asam dekanoat, etil ester (nematosida); phytol 
(antikanker); 2(1H) naftalena, 3,5,6,7,8,8 
a-hexahydro 4, 8a-dimetil-6-(1- metiletenil) 
(anti inflamasi); azulene, aoctahydro-1,4-
dimethyl7-(1-methylethenyl)-,[1-methylethenyl) 
dan beberapa sifat farmakologis lain.26,27 
Andarwulan menyatakan bahwa di antara 11 jenis 
S. Androgynus di Indonesia memiliki kandungan 
flavonoid tinggi sebagai antioksidan tanaman.28 
Antioksidan tanaman terbukti efektif untuk 
penatalaksanaan penyakit yang berhubungan 
dengan reactive oxygen species (ROS) dan 
meningkatkan ambilan radikal bebas endogen 
(scavenging machinery). Antioksidan tanaman 
juga efektif digunakan sebagai anti aging dan anti 
inflamasi.26,29

Sifat antioksidan pada tanaman obat, terbukti 
secara bermakna menurunkan produksi nitric 
oxide (NO), Tumor Necrosis Factor alpha (TNF-α), 
Interleukin (IL-1β), dan ekspresi inducible 
nitric oxide synthase (iNOS). Efek antiinflamasi 
tersebut diikuti dengan penghambatan aktivasi 
extracellular-signal regulated-kinase (ERK_ 
dan fosforilasi inhibitor Kappa beta (IĸB) serta 
menghambat nuclear translocation p65NF-
ĸB.24,25,30 Hingga saat ini, belum ada studi 
yang melaporkan efek pemberian S.Androgynus 
terhadap perubahan kadar IgA ASI fase kolostrum 
atau ekspresi CCL28, namun berdasarkan hasil 
telah studi terdahulu mengenai efek antioksidan 
tanaman obat, maka besar kemungkinan efek anti 
inflamasi dan antioksidan pada S. Androgynus 
berpeluang menimbulkan penurunan ekspresi 
CCL28 pada kelenjar mamae dan menyebabkan 
penurunan migrasi ASC menuju kelenjar mamae 
sebagai kontributor sintesis IgA dalam ASI.

Berdasarkan hasil kajian ini, maka 
kedepannya penting dilakukan pembuktian ilmiah 
terhadap peran S. Androgynus terhadap kadar IgA 
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ASI fase kolostrum, sebagai dasar telaah kajian 
budaya pascasalin di Kabupaten Gianyar Bali.

 

KESIMPULAN

Sebagian besar ibu hamil di wilayah Kabupaten 
Gianyar Bali mengkonsumsi remusan daun kayu 
manis 1 gelas perhari segera setelah melahirkan. 
Efek antioksidan dan anti-inflamasi dari S. 
Androgynus memungkinan mempengaruhi kadar 
IgA dalam ASI masih perlu dibuktikan lebih 
lanjut. Selanjutnya, setiap ibu diharapkan dapat 
mengoptimalkan proses transfer IgA pada periode 
1-5 hari pertama pascasalin untuk menunjang 
perkembangan barier mukosa sistem saluran 
cerna.
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